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ABSTRAKSI 

 

Dewi, Devy Rosita, 541711306462 K, 2021, “Peranan Jabatan Designated Person 

Ashore (DPA) di PT. Cipta Samudera Shipping Line dalam Pengoperasian 

Kapal MT. Cipta Anyer”, Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : Okvita Wahyuni, S.ST.,M.M., Pembimbing II : Capt. Arika 

Palapa, M.Si.,M.Mar. 

Dalam International Safety Management Code (ISM Code) menyatakan 

bahwa setiap perusahaan pelayaran, diwajibkan untuk memiliki seseorang yang 

bertugas serta tanggung jawab untuk memantau serta mengikuti seluruh kegiatan 

terkait dengan keselamatan kapal. Untuk menjadi seorang DPA ada beberapa syarat 

antara lain : Minimal lulus D3/ S1 bidang pelayaran atau dengan pengalaman tiga 

sampai lima tahun berlayar, memiliki sertifikat ISM Code, dan telah mengikuti 

diklat untuk menjadi DPA oleh BKI. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi pengoperasian kapal MT. Cipta Anyer di PT. Cipta 

Samudera Shipping Line dan Untuk mengetahui upaya apa yan dilakukan 

perusahaan PT. Cipta Samudera Shipping Line pada saat pengoperasian kapal MT. 

Cipta Anyer. 

Metode penelitian yang penulis gunakan pada penyusunan skripsi ini adalah 

metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara dengan Port Enginer, Technical Supervisor dan Designated Person 

Ashore (DPA), dokumentasi yang diambil dari dari perusahaan dan studi pustaka.  

Berdasarkan hasil penelitian faktor yang mempengaruhi pengoperasian kapal 

antara lain tidak adanya jabatan Designated Person Ashore (DPA) dalam 

pengoperasian kapal, kurangnya kesiapan crew dalam pengisian monthly report, 

dan sering terjadi over budget. Sehingga upaya yang dilakukan perusahaan guna 

menangani permasalahan tersebut adalah merekrut seorang Designatet Person 

Ashore (DPA) dimana peran dan tanggung jawab DPA adalah memonitor segala 

sesuatu yang berkaitan dengan keselamatan dan perlindungan kapal, sebagai 

penghubung antara crew kapal dengan top manajemen serta memonitor segala 

pengeluaran pengoperasian kapal sehingga dapat menekan biaya operasional kapal. 

 

 

Kata kunci : Peranan, DPA, Pengoperasian Kapal 
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ABSTRACT 

 

Dewi, Devy Rosita, 541711306462 K, 2021, “Peranan Jabatan Designated Person 

Ashore (DPA) di PT. Cipta Samudera Shipping Line dalam Pengoperasian 

Kapal MT. Cipta Anyer”, Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : Okvita Wahyuni, S.ST.,M.M., Pembimbing II : Capt. Arika 

Palapa, M.Si.,M.Mar. 

The International Safety Management Code (ISM Code) states that every 

shipping company is required to have someone who has the duties and 

responsibilities to monitor and participate in all activities related to ship safety. To 

become a DPA, there are several requirements, including: Minimum D3/S1 in 

shipping or with three to five years of sailing experience, have an ISM Code 

certificate, and have attended training to become a DPA by BKI. The purpose of 

this study is to determine the factors that affect the operation of the MT ship. Cipta 

Anyer at PT. Cipta Samudera Shipping Line and to find out what efforts are being 

made by the company PT. Cipta Samudera Shipping Line at the time of operation 

of the MT ship. Create Anyer. 

The research method that the author uses in the preparation of this thesis is 

a qualitative research method. Data collection techniques by means of observation, 

interviews with Port Engineers, Technical Supervisors and Designated Person 

Ashore (DPA), documentation taken from companies and literature studies. 

Based on the results of the research, the factors that affect the operation of 

the ship include the absence of a Designated Person Ashore (DPA) position in the 

operation of the ship, the lack of crew readiness in filling out monthly reports, and 

frequent over budget. So that the company's efforts to deal with these problems are 

recruiting a Designatet Person Ashore (DPA) where the role and responsibility of 

DPA is to monitor everything related to ship safety and protection, as a liaison 

between the ship's crew and top management and monitor all ship operating 

expenses. so as to reduce ship operating costs. 

 

Keywords : Role, DPA, Operation Ship 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai terdiri dari beberapa gugusan pulau besar dan kecil, 

memiliki luas wilayah perairan sangat luas yang keberadaannya diakui dan 

tertuang dalan Konvensi Hukum Laut Internasional (United Nations 

Convention on the Law of at Sea) tahun 1982 (UNCLOS 1982). Luas laut 

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah 6.315.222 km2, dan darat  

3.092.085 km2. Dengan luas lautan dan daratannya dapat disebut sebagai negara 

maritim. Sebagai negara maritim harus dapat bersaing di kancah International 

dalam aspek maritimnya. Kondisi ini berpengaruh terhadap stabilitas usaha di 

Indonesia yang memberikan dampak positif atau negatif yang berdampak dalam 

kegiatan ekonomi bidang pelayaran. (Suganjar & Hermawati, 2019). 

Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 menyatakan bahwa pengertian dari 

pelayaran dan keselamatan dan keamanan antara lain, Pelayaran adalah satu 

kesatuan sistem yang terdiri dari atas angkutan di perairan kepelabuhan, 

keselamatan dan keamanan, serta perlindungan lingkungan maritim. 

Keselamatan dan keamanan pelayaran adalah suatu keadaan terpenuhinya 

persyaratan keselamatan yang menyangkut angkutan di perairan, 

kepelabuhanan dan lingkungan maritim. 

PT. Cipta Samudera Shipping Line adalah salah satu perusahaan pelayaran 

yang mempunyai armada kapal yang bernama MT. Cipta Anyar yang 

merupakan kapal laut jenis tanker yang mengangkut bahan kimia (chemical) 
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Hcl, diperlukan penanganan khusus yang lebih kompleks dalam proses bongkar 

muat barang yang diangkut dibandingkan dengan muatan yang lain, oleh sebab 

itu diperlukan seorang yang ditunjuk oleh perusahaan untuk menjadi seorang 

Designated Person Ashore (DPA). 

Designated Person Ashore (DPA) merupakan seseorang (atau lebih) yang 

ditunjuk oleh suatu perusahaan dan memiliki akses langsung dengan 

manajemen perusahaan dan menjadi penghubung antara kapal dengan 

manajemen perusahaan, yang memiliki tanggung jawab untuk memonitor aspek 

terkait keselamatan dan perlindungan lingkungan dalam pengoperasian kapal. 

Tugas dan tangggung jawab DPA secara nyata telah tertuang dalam 

International Safety Management Code (ISM Code) yang menyatakan bahwa 

setiap perusahaan pelayaran, diwajibkan untuk memiliki seseorang yang 

memiliki tugas serta tanggung jawab untuk memantau serta mengikuti seluruh 

kegiatan terkait keselamatan kapal.  

Designated Person Ashore (DPA) dalam menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya untuk verifikasi, inspeksi dan monitor terhadap semua kegiatan yang 

berkaitan dengan keselamatan dan perlindungan lingkungan sebagai penerapan 

Safety Management System (SMS) di darat dan di setiap kapal, namun tidak 

terbatas pada : 

1.1.1. Sebagai penghubung antara Master dan Top Manajemen.  

1.1.2. Komunikasi dan pelaksanaan inspeksi penerapan kebijakan 

keselamatan dan perlindungan lingkungan di setiap kapal. 
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1.1.3. Pengendalian, koreksi, revisi dan distribusi dokumen Safety 

Management System (SMS). 

1.1.4. Mengorganisir dan memantau Internal Audit dan External Audit. 

1.1.5. Mengelola non-conformities dan near-misses untuk perbaikan SMS. 

1.1.6. Menganalisa semua laporan manajemen review dari Master. 

1.1.7. Menganalisa semua laporan kecelakaan, non-confirmity dan near-

misses. 

1.1.8. Melakukan investigasi kecelakaan bersama dengen departemen 

terkait. 

1.1.9. Membuat data analisa terhadap semua kelemahan dalam penerapan 

Safety Management System (SMS). 

1.1.10. Mengorganisir pelatihan yang berkaitan dengen ISM. 

1.1.11. Mengorganisir safety meeting dan penanganan reaksi tanggap 

darurat. 

1.1.12. Memastikan dukungan kepada Master telah disediakan oleh 

Perusahaan. 

1.1.13. Memonitor perkembangan peraturan dan regulasi terakhir yang 

berkaitan dengan penerapan International Safety Managementb 

(ISM) dan menyebarkan ke kapal. 

1.1.14. Melaksanakan manajemen review bersama Top Management. 

Untuk mejadi seorang Designated Person Ashore (DPA) harus memenuhi 

syarat antara lain : 
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1.1.15. Minimal lulusan D3/ S1 di bidang pelayaran atau dengan 

pengalaman berlayar tiga sampai lima tahun. 

1.1.16. Memiliki sertifikat kompetensi ISM Code dan mengikuti pelatihan 

Internal Auditor ISM Code. 

1.1.17. Telah mengikuti diklat untuk menjadi seorang DPA yang diadakan 

oleh Biro Klasifkasi Indonesia (BKI). 

Sebelum adanya seorang Designated Person Ashore (DPA) tidak terdapat 

seorang yang menghubungkan antara pihak kapal dengan pihak manajemen 

secara langsung. Apabila terjadi sesuatu ataupun pelaporan tentang kejadian 

dikapal hanya melalui staff operasional, yang mana itu bukan tugas pokok 

seorang staff operasional. Dikarenakan dalam International Safety Management 

Code (ISM Code)  mewajibkan untuk memiliki seseorang yang memiliki tugas 

serta tanggung jawab untuk memantau serta mengikuti seluruh kegiatan terkait 

keselamatan kapal, sehingga PT. Cipta Samudera Shipping line merekrut 

seorang Designated Person Ashore (DPA). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian tertarik untuk mengambil judul 

karya ilmiah “PERANAN JABATAN DESIGNATED PERSON ASHORE 

(DPA) DI PT. CIPTA SAMUDERA SHIPPING LINE DALAM 

PENGOPERASIAN KAPAL MT. CIPTA ANYER”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam suatu penelitian, rumusan masalah sangatlah penting. Rumusan 

masalah akan mempermudah penulis dalam melakukan penelitian dalam 
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mencari jawaban yang tepat atau sesuai. Berikut adalah rumusan masalah dalam 

penelitian ini : 

1.2.1. Faktor apa yang menyababkan adanya Designated Person Ashore 

(DPA) di PT. Cipta Samudera Shipping Line dalam pengoperasian kapal 

MT. Cipta Anyer? 

1.2.2. Upaya apa saja yang dilakukan Designated Person Ashore (DPA) dalam 

mengoperasikan kapal MT. Cipta Anyer? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang hendak peneliti capai, yaitu: 

1.3.1. Untuk mengetahui faktor apa yang menyababkan adanya Designated 

Person Ashore (DPA) dalam pengoperasian kapal MT. Cipta Anyer di 

PT. Cipta Samudera Shipping Line. 

1.3.2. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan Designated Person Ashore 

(DPA) pada saat pengoperasian kapal MT. Cipta Anyer di PT. Cipta 

Samudera Shipping Line. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dalam kegiatan penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang dapat kita 

ambil dari penelitian ini, baik bagi perusaan, masyarakat  dan peneliti sendiri. 

Berikut adalah manfaat dari penelitian atas masalah yang dibahas sebagai 

berikut : 

1.4.1. Manfaat Secara Teoritis 
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1.4.1.1. Dapat menambah wawasan serta pengetahuan tentang pengaruh 

dari Designated Person Ashore (DPA) terhadap pengoperasian 

kapal.  

1.4.1.2. Memperoleh pengetahuan serta informasi bagi pembaca, 

termasuk instansi terkait  dan diharapakan penelitian ini dapat 

menjadi acuan dalam penelitian berikutnya serta dapat berguna 

untuk pengembangan sumber daya manusia maupun sarana 

prasarana dalam menghadapi persaingan dalam bidang bisnis 

pelayaran. 

1.4.2. Manfaat Praktis  

1.4.2.1. Bagi taruna dapat memberikan mamberikan tambahan 

pengetahuan tentang Designated Person Ashor (DPA), 

memberikan contoh serta gambaran tentang tugas dan 

wewenang seorang DPA dalam pengoperasian kapal. 

1.4.2.2. Bagi perusahaan dapat menjadi tolak ukur untuk mengurangi 

segala kekurangan yang terjadi pada saat pengoperasian kapal. 

1.5. Sistematik Penulisan  

Sestematika penulisan skripsi terdiri dari lima bab, dimana masing-masing 

bab saling berkaitan satu sama lain: 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

1.2. Rumusan Masalah 

1.3. Tujuan Penelitian 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.2. Definisi Operasional 

2.3. Kerangka Pikir 

BAB III METODE PENELITIAN  

3.1. Pendekatan dan Desain Penelitian 

3.2. Fokus dan Lotus Penelitian 

3.3. Sumber Data Penelitian 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

3.5. Teknik Keabsahan Data 

3.6. Teknik Analisis Data 

BAB IV ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1. Gambaran Umum 

4.2. Hasil Penelitian 

4.3. Pembahasan Masalah 

BAB V PENUTUP 

5.1.  Simpulan 

5.2.  Saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Berikut ini akan diuraikan beberapa teori sebagai pendukung pembahasan 

skripsi mengenai peranan jabatan Designated Person Ashore (DPA) di PT. 

Cipta Samudera Shipping Line dalam pengoperasian kapal MT. Cipta Anyer, 

sehingga dapat lebih menyempurnakan penulisan skripsi ini. 

2.1.1.   Designated Person Ashore (DPA) 

Menurut PM No. 45 tahun 2012 tentang Manajemen Keselamatan 

Kapal, personil darat atau Designated Person Ashore (DPA) adalah 

seorang atau beberapa orang di darat yang memiliki hubungan langsung 

dengan pejabat tertinggi di perusahaan.   

Dalam ISM Code (2010:13) bab 4, untuk memastikan operasi yang 

aman dan untuk menghubungkan antara perusahaan dan kapal, 

perusahaan harus menunjuk personil kantor yang bertanggung jawab 

untuk memonitor semua hal yang berkaitan dengan keselamatan 

perngoperasian kapal.  

Designated Person Ashore (DPA) merupakan seseorang (atau lebih) 

yang ditunjuk oleh suatu perusahaan dan memiliki akses langsung 

dengan manajemen perusahaan dan menjadi penghubung antara pihak 

kapal dengan manajemen perusahaan, yang memiliki tanggung jawab 

untuk memonitor berbagai aspek terkait keselamatan dan perlindungan 

lingkungan dalam pengoperasian kapal (Suganjar & Hermawati, 2019). 
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Tanggung jawab dan wewenang personil darat yang ditunjuk 

Designated Person Ashore (DPA) mencakup : 

2.1.1.1. Pengawasan aspek keselamatan dan pencegahan 

pencemaran dalam operasional setiap kapal; dan 

2.1.1.2. Menjamin tersedianya sumber daya dan dukungan dari 

perusahaan yang memadai sebagaimana disyaratkan.  

2.1.2.   Perusahaan 

Menurut PM No. 45 tahun 2012 tentang Manajemen Keselamatan 

Kapal, Perusahaan adalah pemilik atau operator kapal, berbentuk 

organisasi atau perorangan yang bertindak sebagai manager, yang 

mengoperasikan dan bertanggung jawab sepenuhnya dalam 

pengoperasian. 

Perusahaan bertanggung jawab untuk memastikan bahwa sumber 

daya memadai dan dukungan yang berbasis di darat disediakan agar 

orang yang ditunjuk sebagai Designated Person Ashore (DPA) atau 

orang yang ditunjuk lainnya mampu untuk melaksanakan fungsi mereka. 

2.1.3.  Pengoperasian Kapal 

Mengingat sebagian besar sistem yang ada diatas kapal bekerja terus 

sepanjang daerah operasinya maka tak terhindar dari keausan-keausan 

pada komponen-komponen dari sistem tersebut yang akan menurunkan 

performa atau kinerja bahkan menyebabkan suatu kegagalan. 

Untuk memenuhi pengoperasian kapal sebagaimana yang dimaksud 

dalam PM No. 45 tahun 2012 tentang Manajemen Keselamatan Kapal  



 

11 
 

 
 

Pasal 9 huruf f, perusahaan wajib menetapkan prosedur untuk 

menyiapkan rencana dan petunjuk pengoperasian termasuk daftar 

periksa (checklist) untuk pengoperasian utama kapal mengenai 

keselamatan personil, kapal, dan perlindungan lingkungan. 

Menajemen keselamatan adalah manajemen keselamatan dalam 

pengoperasian kapal yang aman serta upaya pencegahan lingkungan 

yang diterapkan di perusahaan dan di kapal. 

Sistem manajemen keselamatan adalah sistem penataan dan 

pendokumentasian yang memungkinkan personil menetapkan kebijakan 

manajemen keselamatan dan perlindungan lingkungan perusahaan 

secara efektif. 

Sistem manajemen keselamatan harus menjamin : 

2.1.3.1. Terpenuhinya peraturan dan aturan yang diwajibkan; dan 

2.1.3.2. Koda, petunjuk, dan standar yang direkomendasikan oleh 

Organisasi Maritim Internasional (International Organization 

/IMO), Pemerintah, Badan Klasifikasi Indonesia, serta 

Organisasi Industri Meritim yang berlaku ikut 

dipertimbangkan. 

2.2. Definisi Operasional  

2.2.1.  Keselamatan dan Keamanan Pelayaran 

Menurut UU No. 17 tahun 2008 tentang Pelayaran, Keselamatan dan 

Keamanan Pelayaran adalah suatu keadaan terpenuhinya persyaratan 
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keselamatan dan keamanan yang menyangkut angkutan di perairan, 

kepelabuhanan, dan lingkungan maritim. 

2.2.2.  Statutory Survey / Survei Satutoria 

Statutory survey / survei statutoria merupakan docking survey yang 

dilaksanakan untuk verifikasi kesesuaian konvensi dari IMO 

(International Maritime Organization) mengenai kebijakan 

internasional keselamatan pelayaran. 

2.2.3.  Keselamatan Kapal 

Menurut UU No. 17 tahun 2008 tentang pelayaran Keselamatan Kapal 

adalah keadaan kapal yang memenuhi persyaratan material, kontruksi, 

bangunan, pemesinan dan perlistrikan, stabilitas, tata susunan serta 

perlengkapan termasuk perlengkapan alat penolong dan radio, 

elektronik kapal, yang dibuktikan dengan sertifikat setelah dilakukan 

pemeriksaan dan pengujian. 

2.2.4.  International Safety Management Code / ISM Code 

International Safety Management Code / ISM Code diartikan sebagai 

peraturan manajemen keselamatan internasional untuk keamanan  

maupun keselamatan pengoperasian kapal dan pencegahan 

pencemaran yang ditetapkan oleh Dewan Keselamatan Maritim 

International Meritime Organization/ IMO yang masih dimungkinkan 

untuk di amandemen (M. Firdaus  Suwestian, 2015). 
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2.2.5.  Safety Of Life At Sea (SOLAS) 

Peraturan Safety Of Life At Sea (SOLAS) adalah peraturan yang 

mengatur keselamatan maritime paling utama  dengan tujuan untuk 

meningkatkan jaminan keselamatan hidup dilaut (D. Lasse & Fatimah, 

2016). 

2.2.6.  Manajemen Keselamtana, Ketidaksesuaian (Non Conformity) 

Menurut PM No. 45 tahun 2012 tentang Manajemen Keselamatan, 

Ketidaksesuaian (Non Conformity) adalah keadaan pengamatan dengan 

bukti objektif yang menunjukkan tidak sepenuhnya salah satu 

persyaratan yang ditentukan. 

2.2.7.  Safety Management System Manual/SMS Manual 

Menurut PM No. 45 tahun 2012 tantang Manajemen Keselamatan, 

Dokumen Sistem Manajemen Keselamatan (Safety Management 

System Manual/SMS Manual) adalah dokumen yang berisikan 

kebijakan dan prosedur untuk penerapan sistem manajemen 

keselamatan perusahaan dan kapal.  

2.2.8.  Ketidaksesuaian Besar (Major Non Conformity) 

Ketidaksesuaian Besar (Major Non Conformity) adalah penyimpangan 

yang dapat diidentifikasikan yang akan mengakibatkan ancaman serius 

terhadap keselamatan personil atau kapal atau resiko yang serius 

terhadap lingkungan sehingga memerlukan tindakan perbaikan segera, 

termasuk lemahnya pengimplementasian dari persyarayan dalam 

peraturan ini secara efektif dan sistematis. 
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2.2.9.   Auditor Manajemen Keselamatan (Auditor ISM-Code) 

Auditor Manajemen Keselamatan (Auditor ISM-Code) adalah Pejabat 

Pemerintah yang diberi kewenangan untuk melaksanakan audit   

terhadap kesesuaian persyaratan sistem manajemen  keselamatan dan  

memiliki kompetensi. 

2.2.10. STCW (Standards for Training, Certification, and Watchkeeping) 

STCW merupakan konveksi IMO, tujuan dari STCW adalah untuk 

memberi pelaut dari semua negara berupa keterampilan standar yang 

berguna bagi awak kapal yang bekerja dikapal luar dari batas negara 

mereka. 

2.2.11. Near-misses 

Near-miss atau hamper celaka merupakan istilah untuk suatu kejadian 

yang nyaris terjadi kecelakaan, namun menimbulkan kerugian atau 

cidera atau kematian. 

2.3. Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk memudahkan pemahaman , maka penulis  memaparkan kerangka pikir 

dalam bentuk bagan sederhana dengan penjelasan singkat : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

PERANAN JABATAN DESIGNATED PERSON ASHORE 

(DPA) DI PT. CIPTA SAMUDERA SHIPPING LINE 

DALAM PENGOPERASIAN KAPAL MT. CIPTA 

ANYER 

RUMUSAN MASALAH 

 

1. Faktor adanya Designated Person Ashore (DPA) di PT. Cipta 

Samudera Shipping Line pengoperasian kapal MT.Cipta Anyer. 

2. Upaya apa yang dilakukan Designated Person Ashore (DPA) 

dalam pengoperasian kapal MT. Cipta Anyer. 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui faktor apa yang 

menyababkan adanya Designated 

Person Ashore (DPA) dalam 

pengoperasian kapal MT. Cipta Anyer 

di PT. Cipta Samudera Shipping Line. 

2. Untuk mengetahui upaya apa yang 

dilakukan Designated Person Ashore 

(DPA) pada saat pengoperasian kapal 

MT. Cipta Anyer di PT. Cipta 

Samudera Shipping Line. 

LANDASAN TEORI 

 

 Teori terdahulu 

 Kerangka teori 

 Kerangka pikir 

METODE 

PENELITIAN 

Metode penelitian 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode penelitian 

kualitaif. 

 

PENELITIAN 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SIMPULAN DAN SARAN 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil dari uraian pembahasan mengenai 

Peranan Jabatan Designated Person Ashore (DPA) di PT. Cipta Samudera 

Shipping Line dalam pengoperasian kapal MT. Cipta Anyer, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

5.1.1.  Faktor utama yang menyebabkan Designated Person Ashore (DPA) di 

PT. Cipta Samudera Shipping Line dalam pengoperasian kapal MT. 

Cipta Anyer adalah tidak adanya jabatan seorang Designated Person 

Ashore (DPA) dalam operasional kapal di kantor, kurangnya kesiapan 

crew dalam pengisian monthly report, serta sering terjadinya over 

budget dalam pengoperasian kapal.  

5.1.2.  Dalam penyelesaian masalah tersebut perushaan merekrut seorang 

Designated Person Ashore (DPA). Dalam pengoperasian kapal upaya 

yang dilakukan DPA antara lain membuat cost control table dan 

purchase order sehingga pengeluaran kapal terdapat bukti fisik dan 

dapat dipertanggung jawabkan keberannya. 

5.2.  Saran 

Sebagai langkah perbaikan untuk masa yang akan datang, penulis menyarankan 

sebagai berikut : 
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5.2.1.  Untuk perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan segala regulasi yang 

ada, dikarenakan dalam pengoperasian sebuah kapal segala sesuatu 

yang berhubungan dengan kapal ada aturannya. Sehingga dalam 

pengoperasiannya dapat diminimalisir terjadinya kecelakaan. Dan 

dalam pengoperasian kapal dibutuhkan seseorang yang dikhususkan 

untuk memonitor secara langsung segala kegiatan yang dilakukan oleh 

kapal. Sehingga pengoperasian kapal dapat berjalan dengan lancar serta 

dapat menghemat biaya operasional perusahaan. 

5.2.2.  Perlunya perhatian khusus dalam pengarsiban dokumen diperusahaan 

khususnya dalam pengarsipan pengeluaran kapal, semua pengeluaran 

yang dilakukan harus terdapat rekam fisiknya, sehingga apabila terjadi 

hal yang mendesak dapat ditelusuri masalahnya. 
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Narasumber   : Robby Sompotan 

Jabatan  : Port Enginer 

Berikut hasil wawancara antara peneliti (A) dengan Narasumber (B). 

A : “Sebagai seorang port enginer di PT. Cipta Samudera Shipping Line 

kendala apa yang dialami dalam mengoperasikan kapal MT. Cipta Anyer?” 

B  : “Kendala yang kami alami dalam mengoperasikan kapal tersebut karna 

kurangnya personil dalam operasional department, sehingga beberapa orang 

harus mengemban dua tanggung jawab sekaligus”. 

A : “Apakah terjadi kesulitan dalam mengoperasikan kapal dengan kondisi 

terbatasnya orang dalam operasional tim?” 

B : “Awalnya tidak terjadi masalah namun semakin tuanya umur kapal banyak 

terjadi masalahan dan terjadi kerusakan. Sehingga operasional department 

terfokus untuk perbaikan kapal agar kapal tetep dapat beroperasi dengan 

baik”.  

A : “Apakah ada masalah lain yang terjadi pada saat operasional tim terfokus 

terhadap berpaikan saja?” 

B  : “Tentu ada, kami tidak memperhatikan alat-alat keselamatan yang ada 

dikapal sehingga saat drill sekoci dan arpa yang ada tidak bisa digunakan”. 

A : “Bagaimana cara anda untuk menangani masalah tersebut?” 

Lampiran 1 



B : “Kami menghubungi vendor untuk mengganti dan memperbaiki masalah 

yang ada, setelah itu kami mengusulkan kepada direktur untuk merekrut 

seorang DPA”. 

A : “Apakah direktur langsung menyetujui hal tersebut?” 

B : “Setelah melihat kondisi yang terjadi dalam operasional department 

direktur setuju dengan hal tersebut. Beliau mempertimbangkan keselamatan 

kapal dan crew agar tidak terjadi kecelakaan dan dapat merugikan 

perusahaan dan instansi terkait”. 

A : “Terima kasih atas waktunya pak”. 

 

  



Narasumber   : Supardi 

Jabatan  : Technical Supervisor 

Berikut hasil wawancara antara peneliti (A) dengan Narasumber (B). 

A : “Sebagai seorang technical supervisor apakah kesulitan yang bapak hadapi 

dalam mengoperasian kapal MT. Cipta Anyer?” 

B : “Apabila sering terjadi kerusakan kapal dan dokumen kapal yang harus 

diperpanjang, saya harus menangani keduanya sehingga kinerja yang 

dihasilkan kurang maksimal. Terkadang karna vendor akrab dengan kita 

orang kantor, kita hanya sempat melakukan transaksi via telepon”. 

A : “Bagaimana tanggapan bapak mengenai dengan rencana perekrutan 

seorang DPA di kantor ini pak?”  

B : “Mengenai hal tersebut saya sangat setuju dan merasa terbantu, karena 

selama ini sayalah yang diberikan tanggung jawab atas monitoring semua 

kegiatan kapal yang menyangkut dengan safety, yang hal tersebut bukan 

tugas seorang technical supervisor. Sehingga alat keselamatan yang ada 

dikapal tidak bisa terjangkau dari pantauan saya”. 

A : “Selama bapak bekerja disini dan diberikan jabatan tersebut, apakah terjadi 

kendala mengenai budget dalam pengoperasian kapal?” 

B : “Untuk kesulitan budget tidak ada, namun terjadi hal yang diluar dugaan 

yang tidak kami sadari dalam mengoperasikan kapal, yaitu kami melakukan 



transaksi dengan vendor hanya melalui via telepon sehingga kurang dalam 

pengarsipan dokumen yang mengakibatkan terjadinya over budget”. 

 



Narasumber   : Aprilia Sundari 

Jabatan  : Designated Person Ashore (DPA) 

Berikut hasil wawancara antara peneliti (A) dengan Narasumber (B). 

A : “Sebagai seorang DPA baru di perusahaan PT. Cipta Samudera Shipping 

Line apa tanggapan anda mengenai masalah yang ada di perusaaan ini?” 

B : “Dari penilaian saya terdapat beberapa masalah yang terlihat sepele namun 

itu merupakan hal penting yang harus diperhatikan. Sehingga hal pertama 

yang saya lakukan setelah bergabug dengan PT. Cipta Samudera Shipping 

adalah mengecek kembali SMS Manual, dari situ saya tau bahwa belum di 

berlakukan secara benar dikapal maupun dikantor bahkan dokumen tersebut 

belum pernah dibaca sebelumnya”.  

A : “Apakah masalah tersebut berasal dari crew kapal sendiri atau dari faktor 

lain?” 

B : “Setelah saya bekerja disini hamper 3 bulan, saya belum mendapatkan 

laporan monthly report dari kapal. Pada saat kunjungan kapal yang 

bermaksut untuk menjelaskan mengenai ISM Code kepada seluruh crew 

kapal diakhir presentasi, saya menanyakan mengenai hal tersebut yang 

ternyata banyak dari crew kapal atau perwira kapal belum memahami 

bagaimana cara mengisi form yang telah disediakan sehingga saya harus 

menjelaskan dengan rinci bagaimana cara mengisi form tersebut. Setelah 

mengetahui hal tersebut setiap kapal sandar di Surabaya aka nada staff 

kantor terutama dari operational department untuk berkunjung ke kapal 



demi menjaga komunikasi yang baik antara orang kantor dengan crew 

kapal”. 

A : “Bagaimana cara ibu untuk mengatasi masalah terjadinya over budget 

dalam pengoperasian kapal MT. Cipta Anyer?” 

B : “Untuk mengatasi masalah over budget dalam pengoperasian kapal ini, 

saya mewajibkan semua transaksi harus melalui e-mail dan menggunakan 

purchase order sehingga dapat dipantau barang dan biaya yang dikeluarkan 

serta memudahkan staff kantor dalam pengarsiban dokumen. Dan disini 

saya juga membuat sebuah tabel laporan bulanan yang berisikan semua 

pengeluaran kapal setiap satu bulan, yang saya beri nama cost control 

table”. 

A : “Siap itu, terima kasih atas waktu yang diberikan”. 
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